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ABSTRACT

In the cirremt technological developments,  information  technology
Eovernance s important in supporting  the octivitfes of organizations or
compamies. STAIS Majewang iv an organization or educational institation whose
pedformance is highly expected in producing the nation's nexi generation,

In order to increase the level ofdld Emmmeembiﬁﬂd’ﬂm
Mqrmmmmarmummm :




BAB I

PENDAHULUAN

meningkatkan tata kelola T, Sebagai suatu audit operasional terhadap manajemen

sumber daya informasi, yaitu efektivitas, efisiensi, dan ekonomis tidaknya unit
fingsional sistem informasi pada suaty organisasi (Hartati, syamsuadidan
elvitara, 2020),



Struktur sistem tata kelola TI terdiri atas komponen Komponen yang
membangun sistem tata kelola TL vaitu akiiva manusia. kendali dan regulaasi
dalam konteks ini manusia masuk ke dalam sistem tata kelola TI, Karena Manusia
merupakan Komponen yang memiliki peran. Menurut ITGI(2014), kegunaan IT
governance adalah untuk mengatur p an T1 dan memastikan Peforma T1

1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas. dapat dirumuskan menjadi masalah-

masalah sebagai berikut:

o Hmplﬁllgbﬂlhplbiﬂmsﬂymgdﬂukukmdiﬂh[ﬁ.hl@mmgmenml
Framework COBIT 57



b,  Bagaimana rekomendasi yang sesuai untuk perbaikan Infrastruktur T1 di
STAIS Majenang berdasarkan Framework COBIT 57

b, Unfuk memberikan gansharan tsta kelol infrastruktur TI STATS Majensng
pada saat i

e. Untuk memberikan rekomendasi perbaikan tata kelola infrastruktur T1 guna
mewujudkan tujuan STAIS Majenang.



1.5. Manfaat Penelitian

Al b miiifal g il i B
a. Manfast’kontribusi ilmish dalam ilmu pengetahuan jika penelitian tersebut




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
Pada penelitian yang dilakukan olehsMarzuki, Setyanto and Nasiri (2018),
i informasi dengan menggunakan kerangka

2 maksimal. butuh domain tambahan seperti deliver and suppe

‘domain BAT 4, APO 7,

DSS 5, dan MEA | di PT- enclitian ini adalah untuk

mengukur tingkat kematangan, namun dalam kasus ini hasil yang didapat masih

terlalu standar dan belum mencapai tingkat yang optimal, sehingga dibutuhkan
banyak rekomendasi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Harfebi dan kawan-kawan (2019)

mengenai evaluasi infrastruktur teknologi informasi dengan menggunakan



kerangka Framework COBIT 5 dan ITIL V3 di institut Pertanian Bogor (IPB).
Dalam penelitizn tersebut didapatkan hasil vang memuaskan dalam pengukuran
tingkat kematangan dari beberapa aspek. Pengukuran tingkat kematangan
menggunakon COBIT 5 dengan melakukan pengukuran 13 proses, dan
pengukuran tingkat kepuasan pengguna_mengukur |1 knteria darl 4 dimensi.
Hasil pengukuran ﬂngkﬂ-kemamgp:-;ﬂ {m-ﬁn.']"ﬂ.idnpalkﬂ.n 2 proses level 0, 8
proses level ldan 2 proses level 1. Tingkat harapan kematangan T1 berada pada
level 4 dan 5 Pengukuran tingkat kepuasan pengguna wendapatkan 3 kriteria di
kundran A, 2 kriteria ‘di kusdron B, 2 kriteria @i kundran © dan 4 kniteria di
kuadran D. Nilai harapan dapat dicapai dengan melakukan beberapa strategi

Pada penclitian yang dilakukan oleh Lita Sari Marita (2017), mengenai
evalunsi tata kelols teknologi  informasi dengan . mengmunakan keranpgka
Framework COBIT 4.0 Domain DS (Delivery and Support) dan ME (Monitoring
Evaluation) di PT. Pro Car Internasional Finance Jakarta. tujuan dan penelitian ini
udaj:ltnﬁ:ahﬁ ]ﬂlﬁnpm w yang !uﬂﬂ-h.llhm teknologi tersebut
sudah mﬂnm dengan baik ﬂﬂu.m dengon standar Framework
COBIT sehingga menghasilkan kesimpulan pelaksanaan tata kelola TI sudah
cukup baik. tetapi masih belum sesuai ﬁhr'a'i:nﬂ.m ini terlihat dari hasil proses
pengolshan datanyva vang sedah diatss dari kondisi Enterprise Current Status (2
Repeatable), tetapi belum mencapai Enterprise Target (4 Manage & Measureable).

Pada penelition yvang dilakukan Dindha dan kawan-kawan (2019),

mengenai evaluasi fata kelola teknologi informasi dengan menggunakan



Framwork COBIT 4.1 Domain DS (Delivery and Support) dan ME (Monitoring
Evaluation) pada Dinas Komunikasi dan Informatiks Kota Batw tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kematangan dari teknologi yang
sudsh ada apakah sudah tepat dan dilaksanakan dengan baik atau tidak dengan

dengan penelitian penulis adalah kesamaan dalam persiapan dan evaluasi dan
rencana darurat (Contingenty Plan) terhadap SI'TL



1.2, Keasllan Penelltinn

Tabel 2.1 Hﬂﬂ'ﬁi lllmmﬂwﬂﬂ

Evaluasi Pemmu'fﬁu Kelola Infrastruktur

Jodul
Penpukurmn Jermal Teknadost
Tingkat Kapobilitas | Informasi den Timo
Sistem Tata Kelola | Komputer [l'l'm
Ti Menggunakan | Vol. 7,8, 3, Juni
Cubit 5 Dengan Iso | 2020, MM%
IRF00

elml‘km Cobit 5

Perbandingan

sistem tata kelolo TL

Penchrtian uni
menghasian wils
GAP schesar |
dipervleh dun schsih
antura furget dengan
tngkut kapabilins.
Dhengzn i dapai
dikntukun hahwa
kombinaa COBIT 3
dan IS0 38500
“dapit dijzdikan
scuan dalam
mepperbaiki ststem

_g_:_nrl.ilim mi

‘mengkombinasikan COBIT 5
denzen 150 38500 pada UPT
TIK UNNES yang bersumber

“dari vis misi padn mstifusi.

Proses icknologn nformas
pada COBIT 5 mendukung
prinsip-prinsip dan
pendekatan implemenitas:
terhadap 150 38500 prinsip
503 38500 mengzegnnukan
proses COBIT 5 maka
menghasitkan model evaluas:
untuk mengukur tngkat
kemuatangan pelaksanann




Tabel 2.2. Matriks literatur review dan posisi penelitian (Lanjutan)

o Juul Perbandingan
peluksanamn tutn kelols
teknologi mfommas & UPT
TIK. Sertz menentukon targel
dan menilai keadnan saat ini
maka didapat gop.

Pengukuran INTENSIF. Mol3 | melokukan audit dun | Secarn Keselurvhan | perho kewenangsn yang | Percnomnam pengembangzan
Capabahity Level MNo.2 Aogust 2HS | evaluas terhodap hasil audit capability | lebih banyak pads e-frovernment belum pemah
- Kualitas Layonan Inymnan e- level layansn TIK tatakelols ditngiul dilakukan secarn integral dun
E- Government | Dispendukcapl kecamntan, dan komyprehensif dengan
Government Dispendukcopl lkabupoten desn/kelurahan dengan mehbatkan sermun pihak,
Kabupaien bipnien Pamekisan bernda migmambalban SO instuns dan stzkeholder vang
Pamekasan Pamtkasan pada padn fevel 3 “ww dulim: terkail penerapan e-
Menggunakan Domun EDM dan {Establsh) dengan Hﬁqmm& Government, COBIT 3
Framework CORIT AP izt medeks mﬂfhh\lm g | sehush famework dalam
50 citpahility level pads | Government vonzlebilh | watakelola TIK (IT
domam EDM 1,78 hak. Governanee Framework) verst
{wﬁhldanm terbaru yang dikeloarkan oleh
2,50 (established ). ISACA, schunh lembagzn
Audi tingkat dunin tahun
12
Analisis Dan Gede Yoga Paper i menyagikan | Evaluas: dan analises | Tingkat Kematongan tata | Penclitian yang akan
Evaluas Tata Shamgita, Gush pengnmam COBITS | futs kelola T pade | kelola icknolog dijalankan mengrunskan




Tabel 2.2. Matriks literatur review dan posisi penelitian (Lanjutan)
Penelitt, Medin
Judul Publikast, dan u Kelemahan Perbandingan
Tahun
Kelola Teknologm Lunang Arung untuk memilal kevel 12881 dilokukon & | informasi dalim sistem COBIT 4.1 denpan Domain
Informasi Raditye, Gede knpahilitns- PTHPR NAGA USSLAFIBPRNAGA | Plan & organize (PO) dmn
USS] Sofiware Juliana mhﬁ:lr proses dan mﬂﬁ:ﬁ menggunakan w#he:f 2 Dieliver & Support (D3} dan
Mengeunaknn Jutisi vol @Wo L. | rekomendasi schagai | kerangka ke {manzged). berartipada | tidek skan mengzunakan
Framework COBIT | Aprl 2020 dusar-tasar perbuikon | COBIT 5 dengan lntegon i honya semn domanm yang ada
5 Pada PT. BPFR dan pengembangan demain BAL 4, APO 1:mpﬂ.ﬂ#h untuk memiokuskan
Naza tutn kelola teknologi | 7, DSS 5, dan MEA | hanya terdapat beberapa | penclitian.
infarmasi pada PT | mmsih belmm bukti sayn
BPRNAGA diluksarukan
sépenmbnyn.

Evalunsi Tatu aiti | Vol |50 2 memberikan be-ruta tingknd Disparbud Koty Ambon | penelitian ini akon digunkan
Kelola Teknolozn | thun 2018, hal rekomendas: untuk Cupahility pads harus ietap menpulonkan | RACT Chart uniuk
Informasi Dinas 107-114 mierihangum don Dhisparbud Kota h:h.hhﬁﬂnhn meneniukan responden dan
Parwisatn dan menzoptimationn Ambon telah w.ﬂ kmenz untuk menoukur tingkat
Kebodayman Koia bagion yang teckait | mencapal level yang, pada sumber daya kematangan T akan
Ambon denygan penerapun 71 | keempat poda tabel | mapusisuntuk mencapai | menggunakan Process
Mengeunaknn #ﬁﬂmﬁuﬁ Capability Moddcl target yin g telah Copability Model.
Framework Cobil dimasa yangakan | yaitu mencupai lovel | dibarapkan dalam jangka
5.0 pada Domain dofmng, Predicuble Proczs. :m}au; telah
Manitor, Evaluate ot ditentukan sesuai dengan
And Asses (MEA) {iinn organisasi saat ini

maupun pada masa depan




Tabel 2.2. Matriks literatur review dat posisi penelitian (Lanjutan)

Judul Fublikast, dan Tujuan Ponclitin Rzsumplar Sarn atau Kelemahan Perbandingan
Tahun ‘
Audit Tatm Kelols | Jurmal stk menpaud Hausil penelitiom Dilakekan penzodin | Dengan dilukukanmya audit
B Teknologi TEKNCINFD, Wol. | keamaman informesi | mencmukan babvi | kembali deapas tarzct tata keloka keomanan
3 Informuasi 12, No.1, 2008, 16~ | pada sastem -SKP pado proses semun | nidel maturity sebesar 4 informas: mengrumakan
Mengpunakarn 22 ISSN led- &.ll;m menggunakon | proses EDRO3, xb'ﬂﬁg;d# Ifmm:wmi COBIT 5 akan
Framework Cobit 5 | 0010 (print) framework COBIT 5 | APDI2, APDI13, memberikan “emberikan informosi kepada
{Stuch Kasus: Balu AUDHT dengan domuin BALlRG, DISSH, rekomendast unfuk ‘Balai Besar Penikanan
Hesar Pecikanan Evitlunte Dircctund | DSS02, 05503, meninzkatkan Budidaya Laut Lampunz
Budidaya Laut Mmim (EDM). DES0S, MEADL, penzemznan dotn don mengenat hasil amulisiz yang
Lampung) Align Plan and MEATY Kescpuluh | informas pade Besar | akan digunokon unuk
w {APO), proses ini hanya Perilanan Budidiys Col | melakukon peningkatan
Banld Acquire and mampu memperoleh | Lampong i terthadap sistem e-SKP
Implement (BALL nulm radn-rata 2.8 (Elektromk Sasaran Kineno
Deliver Service and artmya masth pada Pegawm ).
Support (D5S), dan | Jevel Defined
Menitor Evaluatc and | proges:.
puda sistem e-SKP di
Balni Besar Penkonn
Budhdayn Lout
Lampung.




Tabel 2.2. Matriks li review litian (Lanjutan)

COBIT 5 merupakan salah

ritata | satu fromework vang sering
diumakan oleh [nn-lﬂnr_

current kompeehensif untok
pada level 2 i teta kelola
npﬂc‘bdmm logn informasi pada
pada level perusahann.
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2.3. Landasan Teorl

2.3.1. Evaluas]

Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu perencanaan,

organisasi, pelaksansan, monitoring don evoluasi; Tanps adanva evaluss: maka

dari kata “government”, yang artinyn membuat kebijakan (policies) yang
sejalan/selaras dengan keinginan/aspirasi masyarakat atau kontituen (Handler &
Loba. 2005). Sedangkan penggunasn pengertian “governance” terhadap
Teknologi Informasi (IT Governance) maksudnya adalah, penerapan kebijakan TI



14

di dalam organisasi agar pemakaian TI (berikut pengadaan dan pelayanannya)
e ol Aoy et gy el vl et

Sedangkan Oltsik (2003) mendefinisikan 1T Governance sebagai
kumpulan. kelijokan, proses/akiivitzs ~din prosedr wntuk
pengoperasian Tl agar hasilnya sejalan dengan strategi bisnis (strategi msm‘:‘:

ganisasi dan di tingkat-tingkat manajemen.
T&knniosiknmmhsu"ru

seperti ini sekarang
. sulan kompetensi.
Istilah yang berhubungan dengan Teknologi Informasi karena banyaknya
perubahan dan tidak adanya kesepakatan istilah yang digunakan. Beberapa istlah
yang sering digunakan adalsh yaitu, Sistem Informasi Manajemen. System
Informasi Manajemen berbasis Komputer, Teknologi Informasi (T1), Teknologi



15

System Informasi, Technologi Computer, Manajemen Informasi, dan System
Informasi (Jogivanto, 2003).

Dari beberapa definisi tata kelola TI tersebut, maka kita simpulkan bahwa
twjuzn dibangunnya IT Governance intinya adalah menyelaraskan IT Resources
yang sudah di investasikan jutaan dollar tersebut dengan strategi organisasi (ngar

memberikan perbedaan ya
manajemen Tl pada perusahaan.
COBIT 5 menggabungkan COBIT 4.1, VAL IT 2.0, ITIL, dan Risk IT.
Ketika COBIT 4.1 menjamin bahwa teknologi informasi bekerja secfektif
mungkin untuk memaksimalkan keuntungan dari investasi TI yang dilakukan
organisasi. VAL IT membantu organisasi untuk mengambil keputusan dibagian



mana tnvestasi harus dilakukan, dan menjamin bahwa investasi yang dilakukan
konsisten dan sejalan dengan strategi bisnis organisasi. Bersamaan dengan i,
COBIT 4.1 menyediakan kerangka kerja untuk organisasi dengaa tujuan untuk

menidentifikasi. mengelola resiko terkait Tl (Khanyile & Abdullah, 2013).

2.3.4.Prinsip COBIT 5

COBIT § didusarkan pada lima prinsip kunci untuk tota kelola dan
manajemeén T1 organisasi seperti terlihat pads gambar 2.1, ymitu memenuhi
kebutuhan stakeholder, melingkupi scluruh orgonisasi, menerapkan  suatu
kerangka tunggal vang teinfegrasi, menggunakan pendekatan yang menyeluruh,
dan pemisashan tata kelola dari monejemen I'.ﬂim prinsip dasar ini
memungkinkan organisasi untuk membangun sebuah kerangka hﬂ kelola. dan
manqﬁm. yang efektif, vang dapat mengoptimalkan investast thnmgmmm
Tl untuk mendapatkan keuntungan bagi para stakeholder.

Gambar 2.1. Prinsip Dasar COBIT 3

(Sumber : ISACA. 20012, COBITH® 5: A Busimess Framework for the
Governanee and Management of Enterprise IT. Rolling Meadows : [SACA,
halaman 13)

Prinsip | : Memenuhi Kebutuhan Stakeholder, vaitu Organisasi dibangun
untuk menciptakan seatu nilsi dan manfaat bagi stakeholder-nya: Hal im




menyebabkan organisasi komersial maupun nen-komersial, menetapkan nilai dari
tujuan tata kelolanva. Penciptaan nilai ini berarti upava untuk merealisasikan
manfaat dengan mengoptimalkan sumber dava, biaya, dan resiko, seperti yang
terfihat pada gambar 2.2,

COBIT 5 menyediakan semua proses yang dibutuhkan dan pemicu-pemicu
lainnya untuk mendukung penciptaan nilai bisnis melalui penggunaan TL
Walaupun setiap organisasi memiliki tujuan yvang berbeda-beda, sebush orgonisasi
dapat mengkustomisasi COBIT .5 agar dapat uuﬂ[ltakm nilai sesuai dengan
tujuan organisasi.

Gavernunce Dhjective: Valie Creation.

Bimefim

Pl | maBtiin Ojitiminatien

Gambar 2.2. Governance Objective : Value Creation (ISACA. 2012)

Semakin banyak stakeholder yang memiliki suafu orgamisasi, maka
semakin bernilai pula organisasi tersebut. Namun hal itv juga sering kali
menyebabkan konflik, karena organisasi harus memenubi kebutuhan stakeholder
yang berbeda-bed. Prinsip penyesuaian dengan kebutuhan stakeholder membantu
perusaha.:m dalam pmses ﬁene.t;lpa.u dan penw nilai organisasi. Terdopat 4
(empat) tahapan dalam prinsip ini :

a. Tohap awal. dimulai dengan mengindentifikasi faktor-faktor yang mendorong
munculnya kebutuhan stakeholder antara lain, perubahan strategi, perubahan
bisnis, peraturan baru muncul dan teknologi ban.

b. Kebutuhan stakeholder perlu diselaraskan dengan tujuan umum organisasi,
Organisasi dapst menggunakan dimensi Balanced Scorecard (BSC) untuk

membantu mendefinisikan tujuannya.



c. Pendefinisian hubungan pencapaian tujuan organisasi demgan penggunaan T1
organisasi dapat menggunakan dimensi BSC dalam menerapkan hubungannya.

d. Pendefinisian dan penetapan aplkasi dan alat T1 yang digunokan untuk
mencapai tujuan T1 pada poin 3. Hal ini meliputi proses. struktur organisasi
dan informeasi, dan tujuan setiap aplikesi yang digunakan.

Prinsip 2 : Melingkupi Seluruh Perasahsan. Prinsip ini menggunakan hasil
penciptaan nilai nrm dalam umﬁﬁ:mmim dan lingkup tata kelola TL
COBIT 5 melingkupi segala fimgsi dan segaln proses tata kelola dan manajemen
informasi dm-ﬂ.'l;:nnlup' mmimuﬁmnnnpun informasi dfpm

~
|

[ Gavernance Dbjective: Value Crastion

[Eammg Goyoman
Enulsnr Scipe

Wdon. Actlvtien i Relallngh

Guombar 2.3. COBIT 5 End-to-End Governanee (ISAC A, 2017)

Padn Gambar 2.3 terlihat bahwa hasil dari penciptaan nilai organisasi
menentukan pemicy (Governance Enablers) dm,'w:{ﬂuvemnnuc Scope) tata
kelola TI. Pemicu tata kelola yang dimaksud meliputi kerangka, prinsip, struktur.
proses dan praktik vang akan dipilih dan digunakan secara langsung untuk
mencapai tujuan perusshaan. Sedangkan lingkup tata kelola diterapkan diseluruh
organisasi, pada semua unit, pada semua asset yang terlihat dan yang tidak
terlihat. Roles, Activity, and Relationship menunjukkan siapa saja vang terlibat
dalam proses tota kelola TL bagaimana mereka terlibat, apa vang mereka lakukan
dan bagaimana mereka berinteraksi.



Prinsip 3 : Menerapkan Sustn Kerangka Tunggal yang Terintegrasi,
COBIT 5 memberikan keranghka, standard dan best practice yang dapat
melingkupi seluruh organisasi dan menyediakan dasar untuk dopat benntegrasi
secara efektif. ISACA (2012) mengemukakan bahwa COBIT 5 merpakan
kerangka kerja tunggal dan terintegrasi karena :

a. Sejalan dengan standar-standar dan kerangka kerja lainnya vang relrevan dan
terbaru, sehinggs COBIT 5 dapat. ﬂ:gtlnlkm sebagai tata kelola orgonisasi
vang menyeluruh dan'juga sebagai integrator kerangka kerja manajemen.

b. Mencakup perlindungan perusshaan, menyediakan dasar pengintegrasian
kerangka kerja mmm Kerangka kegja nnwlgmg menyeluruh

secar konsisten Mmi berfungsi mb@m.ﬂn non teknis.
e Memiliki susunan” struktur yang sederhana terkait pedoman pengelolaan

m&:ﬂ dan pedoman produksi serngkaian produk.
' semun pengetabusn yang telah dl!\ﬂwm m_’n
hu;x BM:.& sebelumnys seperti COBIT 4.1, Val IT, Risk IT, BMIs
Hnurd Briefing in IT Governance dan [TAF sebagai yaﬁ:mmn
l‘mﬂlﬁﬂmﬁhm mengelol organisasi.

Prinsip 4 : Menggunakan sebush pendekstan yang menyeluruh, Tata
keiull. dan manajemen T1 organisasi yang efektif mmw suatu
penﬁm yang menyelunih, dan melibatkan bﬂhml kmpmm vang saling
berinteraksi. COBIT 5 W‘m ma.n._@am?m#u untuk mendukung
implementasi sistem yang komprehensif tentang tata kelola dan manajemen TI
organisasi, Pemicu secaps luas d;daﬁm;kmwmatu hal apapun yang
dapat membantu mencapai tujusn organisasi. Pemicu adalah fakior yang secara
individual maupun kelektif mempengaruhi apakah seseatu dapat berjalan dengan
baik, dalam kasus ini adalah tats kelola manajemen T1 organisasi dapat berjalan
dengan baik. COBIT 5 menjelaskan tujuh kategori pemicu seperti gambar 2.4,



6. Layanan, infrastruktur, dan aplikasi, termasuk infrastruktur teknologi dan
aplikasi untuk pengelolaan informasi teknologi dan jasa bagi organisasi.

7. Manusia, kemampuan, dan kompetensi, tiga hal yang berkaitan ketiganya
sama-sama menetukan berhasil atau tidaknyn suatu kegiatan dilaksanakan,
benar atau tidaknya keputusan dibuat, serta tepat atau tidaknya suatu tindakan



Prinsip 5 : Pemisahan Tata Kelola dan Manajemen, Kerangka COBIT 5
memuat suaty perbedsan yang jelas ontara tata kelola dan manajemen. Dua
disiplin yang berbeda ini juga meliputi aktivitas yang berbeda, memerfukan
struktur organisasi yang berbeda dan melayani tujuan yang berbeda pula. Seperti
terlihat pada Gambar 2.5, Kunci perbedaan sntora tata kelola dan manajemen
menurut COBIT 5, adalah ;

a. Tats kelola menjamin bahwa kebutuhan stakeholder. kondisi-kondisi. pilihan-
pilihan selalu dmv:MJ unmkmmnhnum organisasi yang seimbang
dan disepakati untuk dicapai; menentukan arah nielalui penentuan priontas dan
pengambilan keputusan: dan memantau pemenuhan kinerja terhadap tujuan dan
arah yang disepakati.

b. Manajemen bertugas untuk merencanakan, membengun, menjalankan, dan
m aktivitas dalam mangka penyelarasan dmg;m arah m:lsi yang
telah ditentikan oleh badan pengelola (tala kelola). uniuk mencapai tujuan
ulgnim. Pada kebanyakan organisasi, manajemen adalah tmgglmg Jawab
mﬂmj@:gﬁnkmifdjbmnh pimpinan seorang CEO.

Gambar 2.5. Area Utama Tata Kelola dan Manajemen dalam COBIT (ISACA.
2012)

Perbedaan antars tata kelola don marajemen. Jelas terihat bahwa
keduanya memiliki aktivitas-aktivitas dan tanggung jawab vang berbeda.



Berdasarkan peranan tata kelola untuk mengevaluasi, mengarahkan, dan
memantau diperfukan suaty interaksi antara tata kelolz don manajemen untuk

menghasilkan sistem tata kelola vang efektif dan efisien.

2.3.5. Kerangka Kerja COBIT 5

Menurut Calder (2008) Kerangks kerja COBIT, terdiri dan tujuan
pengendalian tingkat tingg dan slrukttrihrm ke-sehlruhan Ada tiga tingleat
{level) usaha penMTl vang meny men sumber dava TI. Tiga
tingkat termhlt Juﬂu. km dan tuges {m:twules and hﬁ:} vang diperiukon
untuk mencapu hasil vang dapat diukur. Pada aktivitas oda konsep siklus hidup
M-ﬁ Milmmﬁl lﬂw Muh:m pengenﬂall,.ﬁ wpﬂpntidlm satu lapis
lﬂ:ﬂlmrt ‘ado proses vang merupakon gnhungand:rihgmm tugas dengan
km stau perubahan (pengendalian) alami. M tingkat lebih tinggi,
pmﬁsaiﬂim biasanys  dikelompokkon bersama ke dalam  domain.
Pengelompokan ini disebut sebagai tanggung jawab domain dﬂn‘n ntuktln
organisasi dan sejalan dengnn siklus manajemen atou siklus hidup yang dapat
diterspkan pada proses TL COBIT 5 membagi proses fita kelola dan manajemen
'ﬂnpnutnh menjadi dua domain proses utama, proses tata kelols terdapat dalam
domain Evaluate, Direct. dan Monitor (EDM), wn - proses-proses
manajemen T1 terdapat pada empat domain. yaitu -

‘Domain ini menjelaskan proses tata kelola yang berhubungan dengan
tujuan tata kelola pemangku kepeu.tlm lﬁlﬁn melakukan penilaian,
opimalisasi dan sumber daya, mencakup praktik dan kegiatan yang
bertujuan untuk mengevaluasi pilihan strategis dan memberikan arahan
terhadap T1 dan pemantauan hasailnya.

b. Afign, Plan, and Organize (APO)

Domain mi menjelaskan proses yang diperfukan untuk perencanaan yang

efektif terkait tata kelola T1 termasuk perencannan strategis, perencanain



arsitektur dan teknologi, perencanaan organisasi dan perencanaan lainnya
yang berada dibawah domain APO ini.

¢, Build Aqm,mdfmﬁmlm]}

i pudakmﬂln“ﬁﬂmm dilakuks

B __:--_-':j:j__} mmmmﬁum

dan meugwa.lmn ;lmaﬂ akuisisi,

e

-manajemen dalam COBIT 5
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‘Gambar 2.6. Kerangka kerja tata kelola dalom COBIT 5 (ISACA, 2012)

2.3.0. Capability Maturity Model Integration (CMMI)

Capahility Matwrity Mode! Imegration (CMMI) adalnh sesusty mode!
pendekatan untuk menilaian skala kemampuan dan kl:m:hngm sebunh organisai
perangkat lunak. Sejarah CMMI pada awal mula dikenal sebagai Capability
Maturity Model' (CMM) yang dibangun dam di kembangkan oleh Software
Enginnering Institute di Pittsburgh pada tabun 1987 (Konttinen, 2016).

CMMI memilik: nl,mr proses penilaian secarn berjenjang.  Penilaian
tersebut  didasarkan kuisioner dan dikembangkan secara khusus  untuk
mendupatkan perangkot lunak yang dapat mendukung peningkatan proses. CVMI
adalah sebuah metode kematangan (maturity model) yang dapat digunakan untuk
meningkatkan proses (process improvement) dalam institusi. Tojuan dari
digunakannya CMMI di dalam institusi adalah untuk meningkatkan proses
pengembangan dan perbaikan produk piranti perangkat lunak institusi tersebut
( Syafitri, 2016).



Menurut (CMMI Product Team, 2010y CMMI memiliki Capabifity Leved
atau tingkat kemampuan. Capahbifity Level berlaku untuk pencapaian kinerja
institusi dan peningkatan proses di area praktik individual. Dalam area praktik
tersebut dikonversikan ke dalam kelompok praktik vang diberi label Level 0
hingga Level 5 yang menyediakan jalur evolusi untuk peningkatan kinerja. Setiap
level dibangun di level sebelumnya dengan menambahkan fungsi atau kekakuan
baru yang mnngh!xllkﬂn peningka Capability Level memiliki 6

n kinerja proses.
pada praktik level 4.
a untuk mengoptimalkan
kinerja dan peningkatan untuk mencapai kualitas dan tujuan kinerja proses.
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Caambar 2.7, Capability Level

Menurut (CMMI Produet Team, 2000) Model CWMMI menempatkan

insitusi dalam 5 Moturity Level atou tinggkat kematonggan dalam CMMI

sepertl Gambar 5 dan di jelakan sebagai berikut:

.

Level 1: Initial stan proses Awal. Kondisi ini institusi yang berapa pada
level mradalah institus) vang belum menjalenkan CMML

Level 2: Managed atou Dikeloln. Institusi memiliky bebernpa proses yang
sering digunakan dalam setiap proyek pengembangan, skan tetapi tidak

terdapat keseragaman secara menyeluruh,

. Level 3: Defined atau Ditetapkan, Institusi telah menjalankan proses yang

sudah didefintsikan dan semta tim paham bagidimana proses seharusnya
berjalan.

Level 4: Quontitatively Managed atan Dikelola secara kuantitatif. Institusi
semakin tersteruktur dan terbuka dengan sistem yang ada. Mereka mulni
menerapkan  konsep kuantifikasi pada setiap proses, dan  selalu
dimonitoring serta dikontrol dalam setiap proses kerjanya.

Level 5: Optimizing atau Mengoptimalkan. Level ini adalah level puncak
dalam model CMML Pads Matunty Level 5 ini suatu institusi sudah

mencapai seluruh spesifik dan penerik goals yang ada di Level 2, 3, 4,



dan 5. Fokus kepada peningkatan proses secara berkesinambungan
melalui inovasi teknolopi dan oplimasi proses senantiasa dimonitoring

dan dianalisis. Sehingga mampu memberikan sistem yang opfimal.

Raaje Wikl Mty Lovid L51 -5 80

Range Ml Manrmy Lovel 191 - 153

Mangs hifsl Moy Larved 151 - 350

B Ml Balurty Lowal 00 - 150

Gambar 2.8, Matirity Level



BABIIT

METODE PENELITIAN

3.1, Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian tesis yang berjudul
Menggunakan COBIT 8" adalah jesis penelitian studi kasus. Lalu sifat penelitian

Evaluasi Penerapan Tata Kelola TI

L&l

lan data berkaitan dengan
bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernyn don alsl apa yang
digunakan. Pengumpulan data pada sebuah penelitisn membutuhkan beberapa
metode yang harus dilakukan dalam rangka untuk mendapatkan hasil penelitian
yang maksimal. Secara umum data penelitian terbagi menjadi dua jenis yaitu data

2%



primer dan datas sekunder. Data primer merupakan jenis data penelitian yang
diperoleh langsung dari sumber yvang menjadi objek penelinan. Sedangkan data
sekunder merupakan jenis data penelitian vang diperoleh dan berbagai macam
sumber, baik melalul dokumen ataupun sejenisnya, nemun tetap relevan terhadap
objek penelitian. Adapun pengumpulan data primer yang dilakukan pada
penelitian ini n'mnggnmkn.u. metode wawancara dan kuisioner. Dan data yang
dikumpulkan ndlhh da:.utﬁghl knpabilitas proses Tl saat ini dan yang
diharapkan. Kuesioner pada penelition ini dilskukan pengumpulan dan
nw.ﬁ.ﬁnpun metode-metode yang digunakan pad:pmlhﬁuhummm lain
RACI Chart. RACT Chart merupakan sebuah metode dengan memanfaatkan tabel
RACT pads COBIT 5 untuk melakukan pengolshan dats hasil hﬂiﬁmer

:'&q‘;gm metede inl bertujuan untuk melakikan Eemilihm data praktek TI
berdsarke peran (role) yang ada pads kuisioner. Pemiliban data praktek Tl
dilakukan dikarenakan satu prakiek T1 pada kuisioner dapat diisi oleh lebih dari
mendopatkan skala penilaian yang tepat dan satu praktek TI harus dilakukan
proses pemilihan data prakiek Tl yang ada hum;ﬁmhhm data prakiek TI
terpilih dilakukan dengan memilih peran (role) pada tabel RACI dengan tingkat
tanggung jawab Responsible dan Aecountable yang memiliki arti bahwa peran
{role) tersebut lebih mengerti dan lebih menguasa praktek T1 yang akan diteliti,
sehingga data yang diolah akan lebith valid. Sama halnya seperti pada proses

sebelumnya, data dari responden dengan tingkat tanggung jawab Accountable
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hanya akan dipakai jika tidak ada data dari responden dengan tingkat tanggung
jawab Responsible vang dapat diolsh atw dengan kata lain hanya bersifat

opsional.

is, Metode Anallsis Data

L, proses selanjutnya adalah

Proses identifikasi pada penelitian ini dilakukan dengan melihat hasil kuisioner
yang telah diisi sebelumnya oleh pihak yang telah ditentukan pada perusahaan.
Kuisioner yang dibagikan terdiri dari 6 level atau tingkat kapabilitas seperti yang
dijelaskan pada bagian CMMI penelitian ini.
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b.  Analisis Kesenjangan (Gap)

Analisis kesenjangan (gop) dilakukan dengan tujuan entuk memberikan
kemudahan dalam perbaikan tata kelola yang ada. Amalisis kesenjangan (gap)
digunakan untuk melokukan perbandingan antara tingkat kapabilitas pengelolaan
teknologi informast (T1) saat ini (ias-is) dengan tingkat kapabilitas pengelolaan T1
maksimal, Jika hasiloanalisis kesaw {W} ml_mmknn terdapat kesamaan
antara keduanyn, mnka proses pengelolaan T1 perusshaan dinyatakan sudah
berjalan dengan baik atou sesuai yang d.illmnpkm Sﬁhpﬁknp,_:ii.kg hasil analisis
menyutakan adanya kesenjangon antara tingkat kapabilitss pengelotaan T1 saat ini
{as-is) dengan yang diharapkan maka perlu dilakukannya peningkaton terhadap
pengelolaan Tl saat ini sgar dapat mencapai tingkat Kapablitas M telah
ditentukan. Peningkatan tingkat kapabilitas pengelolaan TI saat mi (as-is) dupat
dilakukan dengan perbaikan terhadap fata kelola TI perusahaan secara meyeluruh
atwu hanyy pada bagian tertentu. Perhaikan tata kelols TI dilakukan berdasarkan

inﬁmm.si MEengenal Proses-proses: mana saja ynrqmmiﬁkl kesemjangan dan
etk prbikan o keol 1 s manciemen pada Orgises.

Audit merupakan kegiatan ynng bersifsl memotret kondisi suatu objek audit.
Padn proses audit, seorang auditor akan menilai berdasarkan data dan fakta yang
ada di lapangan. Agar hasil audit ini tepal don dapat dipertanggung jawabkan
maka diperlukan proses validasi data. Proses validasi dota audit dapat ditempuh
menggunakan metode evaluasi dan eek data yang digunakan sebagai input audit

oleh komite yang ditunjuk, Rekomendasi Perbaikan Dalam proses audit teknologi



2

informasi, rekomendasi perbaikan diperiukan agar kekurangan ataupun kelemahan
sumber daya TI perusshasn dapat diminimalisir atau bahkan dihilangkan.
Rekomendasi perbaikan vang disusun bertujuan untuk membuoat sistem atau
sumber daya TI yang ada dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Rekomendasi
yang diberikan merupakan hasil analisis kesenjangan (gap) yang terjadi antara

m tingkat kapabilitas proses TI

| knpabilitas pada COBIT 5.
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Pada beberapa tahapan.
gambar terdapat -tahapan
| EN
an untuk .
e mujmpmlﬂim
dilakukan pﬂnﬂ“ﬁlﬂﬁ;Tﬂhq;ﬂl-

napan-tahapan

tersebut
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3.4.1. Stodi Literatur

Merupakan sebush proses pencarian referensi yang relevan terhadap
conteh kasus yang ada. Referensi vang digunakan dapat berasal dan buku, jumnal,
artikel, laporan penelition, dan situs-situs yang ada pada internet. Keluaran atau
output yang dihasilkan dan proses ini adalah terkoleksi atau terkumpulnya
referensi vang relevan _!.erhadnp Jperumusan masalah dari penelitian. Adapun
juan dars tud kepostse i adalah ik mermpetkil permasalaban yang
ada sertn sebagai pendukunyg dasar teon dalam melakukan studt dan juga menjadi
‘dasar untuk me]nkukaﬁ'[_:_i‘_ﬁtu'uudil tata kelola wkmlngi informasi.

3.4.2. Pengumpulan Data Sekunder

Pada tahsp ini, peneliti mengumpulkan data sekunder berupas informasi
yang menggambarkan suatu organisasi (visi. misi dan tujuan STAIS H#n:mg}.
Data sekunder diperoleh berdasarkan hasil analisis dutummhmpu dokumen sofi

file maupun dokumen digital pada website resmi S'Iwuximg-

3.4.3. Mapping Tujuan STAIS Majenang dcngan Framework COBIT §
Pemilihan domain pada COBIT mempaksn sebuah proses yang dilakukan
untuk mengidentifikasi keadaan dan pencapaian bismis yvang ingin diraih oleh
perusshasn vang dipetzkan ke dalam beberapa domain berdssarkon panduan
COBIT 5. Proses pemilihan domam pada penelitian imi dilakukan dengan
melakukan analisa dokumen dan jugs wawancara dengan pihak terkait pada

perusahaan. Adapun dokumen vang diteliti dan digunakan sebagai imformasi
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penunjang proses identifikasi adalah visi, misi dan tujuan perusahaan, tata kelola
teknologi informasi (T1) yang digunakan, dan informasi lainnya yang memiliki
relevansi terhadap proses audit Tl yang dilakukan. Tahapannya yaitu:

a. Identifikasi Stakeholder Needs dan Enterprise Goal. Tahap pertama dalam

proses pemilihan domain COBIT ad

. Idedtifikasi [T-Related Goals, Setelak stakeholder dan tujuan

terhadap /T-Related Goals dari perusshaan dengan cara menggunakan tabel
COBIT 5.

c. Identifikasi Ewabling Processes. Merupakan tahap terakhir dolam proses
pemilihan domain pada COBIT 5. Caronya dengan menggunakan tabel

Mapping COBIT 3 [T-related Goals to Processes;
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14.4. Pengumpulan Dats Primer

mengenai kondisi proses T1 saat ini yang ada pada organisasi. Pengumpulan data

2. Analisis Kesenjangan {Gap),

3. Penyusunan dan Pemberian Rekomendnsi.



A

3.4.0. Rekomendasi Perbalkan
Dalam proses audit teknologt  informasi, rekomendasi  perbaikan

diminimalisir otau bahkan dihilangkan. Rekomendasi perbaikan yang disusun

Apabils proses atau tahapun perancangan sistem atau jaringan dan
implementasinya sukses, maka tahapan selanjutnya adalah tshapan penulisan
kesimpulan dan saran. Pada bagian ini berisi kesimpulan mengenai semua tahapan
yang telah dilalu serta saran vang berkenaan dengan hasil vang telah dicapai



saran untuk pengembangin sistem atau joringan bagi penelitian




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Objek Penelitian

Sekolsh Tinggi Agama Islam Sufyan Tsouri Msjenang selanjutnya

I. Menyelenggarakan pendidikan yang Sehat dan Unggul dalam studi Islam
Berbasis Budaya Lokal.

19



2. Menyelenggarakan penelitian yang Sehat dan Unggul dalam studi Islam
Berbasis Budaya Lokal.

3. Menyelenggarakan pengabdinn masyarakat yang Sehat dan Unggul dalam

4. Tercapainya hasil penvelenggaraan Perguruan Tinggi dalam membangun
keia : - —— kademik baik
di tingkat lokal maupun nasional dalam rangka mempercepat tercapainya

Sejak berdiri sampai dengan sekarang memiliki 3 (tiga) Program studi, yaitu :
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I Prodi Ekonomi dan Bisnis Islam (S1)

‘2. Prodi Pendidikan Agama Islam (51)

3. Prodi Pendidikan Guru Raudlatul Atfal ($1)

| CLIETET

Gambar 4.1. Struktur Organisasi STAIS Majenang
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D. Infrastrukiur T1 Organisasi

Infrastruktur Teknologi Informasi memupakan sumber dava teknologi yang
keras, perangkat lunak dan layanan. Organisasi memeiliki infrastrukur

I. Penanganan troubleshooting pe sering terlambal.
2. Penanganan pada masalah layanan sering kali terlambat.

3, Minimnya staffkaryawan yang mempunyai keahlian di bidang IT,
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4.2. Penentuan Domain COBIT §

Dalam menentukan Domain yang menjadi pertimbangan adalsh ada pada
Salah satu Tujuan organisasi yaite “lercapainya hasil penvelenggaraan perguruan
tinggi dalam pengembangan organisasi dan manajemen perguman tinggl vang
kredibel, akuntable, transparan dan adil melalui penerapan good govemance

berbasis teknologi informasi™.

4.3.1. Enterprise Goals mapped to governance objectives
Domain yang skan menjadi prioritas. audit pada penelitian ini akan
dilakukan proses identifikasi stakeholder needs melalui Tujuan STAIS Majenang.

Proses im difakulon melalw wawancam dengan Ketua Yoyasan dan i:hduhmg
dengan tujuan organisasi yang ditampilkan pada gnmbar 4.2 sebagai berikut.

Figuiie 8—{T00T 5 Eiflerete Goal
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CGambar 4.2, Enterprise goals mapped to govemance objective {ISACA, 2012)



Pada gambar 4.2 diatas point enterprise goaly yang akan di audit adalah
point nomor 11 yaitu “optimisation of businness process functionality” dan
mempunyai hubungan kuat yang di simbolkan dengan huruf “p”. Selanjutnya dari
enterprise goals di peta kan ke dalam ir-related goafs. Adapun it-related goals
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Gambar 4.3. Mapping Enterprise Goals to IT-related goals (ISACA. 2012)

Pada gambar 4.3. STAIS Majenang skan melakukan sudit pada point ir-
refated goals 01 dan 07 _:l"l‘l.l;l‘.ﬂ alignment af IT ﬂﬂh‘mﬂwu’ strategy dan defivery
af IT services in line with business reguirements. Setelah mendapatkan point -

refated goals selanjuinya melakukan enabling processes.

4.3.3. Penentuan Domain Processes melalul IT-Related Goals
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untuk di tindak lanjuti, mappivg enabling process ditampilkan pada gambar 4.4,
berikut.
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Gambar 4.4. Mapping [T-related goals to processes (1SACA, 2012)
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Pada gambar 4.4, diperoleh detaited processes yang akan di audit antara
lain : EDMOL, EDM02, APOOI, APOD2, APOG3, APOOS, APOOT, APOOS,

APO09, APO10, APO11, BAIOL, BAK)

BAIO3, BAIO4, BAIO6, DSS01, DSS02,

B satursty

Gambar 4.5, Grafik Hasil identifikas: domain
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Berdasarkan diskusi bersama ketua yaysan STAIS Majenang, proses yang
akan di audit agar lebih fokus yaitu dengan memilih 3 processes tertingai, alasan
mengapa memilih 3 processes tertinggi di karenakan hasil diskusi dengan pihak
STAIS Majenang vaitu hanya skon meningkatkan proses yang sudah berjalan

Tujuan dari domain EDM 02 adalah Mengamankan nilai aptimal dari inisiatif
layanan, dan aset yang mendukung T1, penyampaian solusi dan layanan yang
hemat biaya, dan gambar yang andal dan biaya yang akurat agar manfaat
Kebulvbisn bl depak didiling s, TR e ehden. Do
Mengopimalkan kontribusi pads nilai bisnis dasi proses bisais, laysean TI, dan



aset TI yang dihasilkan dari investasi yang dilakukan oleh TI dengan biaya
yang dapat diterima sehingga dapat memaksimalkan manfaat layanan kepada

¢ MEA 01 Monitor, evaluate and assess performance and conformance.

Tﬂjllﬂll dari domain MEA 01 l T

Dari il pemetaan RAC! chart vang ada p

. iy
Il comamn BL
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Gambar4 6. RACI Chart EDM (1]

Pada jabatan yang memiliki tanda R (responsible) yaitn mémpakan
responden yang bertanggung jowab pads aktivitas domain ini. Dihamapkan
responden yang memang melakukan aktivitas sesuai dengan area audit selingga
hasil audit tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada Organisasi STAIS untuk
jobatan-jubatan vang sesual dengan pambar 4.6 di ates akan dijabarkan
konversinya padis tabel 4. 1., di bawah ini.

Tabel 4.1. Hasil identifikasi responden EDM 01

'-Nﬂ' R ul ¥ Jry L 5: ' Stmukitur O red '.-.-.'---.-
] l‘._"h.u.-i Executive Officer Ketua Yayasan
2 | Business Executives Kepala bagian Tata Usaha

ud

Strategy Executive Commities -

4 | Chief Information Officer Biro Kepegawaian dan Informasi




Berdasarkan BACI chart pada tabel 4.1 yang sudah disesuaikan pada
jabatan fungsional pada organisasi STAIS didapatkan 3 responden dari 4 peran
yang direkomendasikan COBIT 3 yaitu Chigf” Evecutive Officer diist oleh Ketua
Yayasan, Busimess Evecutives diisi oleh Kepala bagisn tata wsaha dan Chief

Information Officer diisi oleh Biro kepegawaian dan Informasi

4.5.2. Hasll Responden pada Domain EDM 02

Dari hasil pemetaan RACT chart vang ada pada COBIT 5, responden yang
akan ikut sertn dalom pelaksanaan audit doniain EDM 02 Ensure Benefits
Deelivery adalah dapat ditunjukkan pada gambar 4.7 di bawah ini.

HH
i i%g!
ﬁm Ll!u‘lf;! ele| |efelefefets|afelt
bt PR RRGTRETERY ¢ | 1| o | SRR (AT ]
m!f!.'“' afuwlnfetuf o Wldfelelelele|c|se]c|e

Pada jabatan yang memiliki tanda R (responsible) waitu merupakan
responden yang berlanggung jawab pada aktivitas domain ini. Diharapkan
responden yang memang melakukan aktivitas sesuai dengan area audit sehingga

hasil audit tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada Orpanisasi STAIS untuk




jabatan-jabatan vang sesuai dengan gambar 4.7 di atas akan dijabarkan
konversinya pada tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2. Hasil identifikasi responden EDM 02

enfasackan RACT churt pada tabel 42 yang sudah disesuai
il pada organisasi STAIS didapatian 3 “’W""
dasikan COBIT 3 yaitu Chief £

Dari hasil pemetaan a COBIT 5, responden yang
ko ikint sk ala pelabinan dudit demain MEA 01 Moutkor, evakinie 33
assess performance and conformance adalah dapat ditunjukkan pada gambar 4.8

di bawah ini.



%I i

el lEEEEEL (518060 | 1 | | Lol R
i iﬂl!» E‘Eﬁﬁ TR
e BRI N HBHBHEE

Gambar 4.8. RACI Chart MEA 0]

Pada jabatan yang memiliki tanda R (responsible) yaitu merupakan
responden yang bertanggung jawab pada oktivitas domain ini. Diharapkan
respanden yang memang melakukan aktivitas sesuai dengan area audit sehinggn
hasil-audit tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada Organisasi STAIS untuk
jabatan-jabatan yang sesuni dengan gambar 48 di atas akan dijabarkan
konversinya pada tabel 4.5, di bawah i,



L
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Tabe! 4.3. Hasil identifikasi responden MEA 01

NO [ RACI Chart MEA 01 pada COBIT 5

Struktur Organisasi STAIS
Majenang

I | Chief Financial Officer

2 | Chief Operating Officer Kepala bagian Tata Uisaha

3 | Business Executives -

4 | Business Process Gwner -

5 | Chief Infornsation Officer Biro Kepegawaian dan Informasi

6 | Head Development :

7. | Head IT Operations -

8 | Service Manoger Kepaln Pusat Penjaminan Mutu
Pendidikan

Berdusarkan RAC chart yang sudah disesuaikan pada jabatan fingsional

pada organisasi STAIS didapatkan 3 responden dari B pemm yang

dirckomendastkan COBIT 5 vaitu ofief operaiing officer diisi oleh kepala

bagiun tata usaha, chief information afficer diisi oleh biro kepegawaian dan

mformasi dan service mangger diisi oleh kepalo pusal penjaminan mut

pendidikan.

4.4. Brieflng dan Pengumpulan Data

Pada tahup breafing dan pengumpulan data akan dijelaskan mengenai

proses sudit yvang akan dilakukan di STAIS Majenang. Para responden vang telah

disebutkan pada sub bab sebelumnya dibenkan penjelasan mengenai tahapan sudit

menggunakan framework COBIT 5. Penjelasan imi terdiri dari penjelasan cara

pengisian kuesioner dan maksud dari setiap permyataon yong ada pada kuesioner.
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Domain yang akan menjadi fokus area audit adalah EDM 01 Ensure Govermance

Framework Setting and Maintenance, EDMW 02 Ensare Benefits Defivery, MEA 01

Monitar, evaluate and assess performance and corformance.

Tujuan dari briefing ini adalah agar responden paham dan mengetahui
pelaksanaan oudit tats kelols teknologi informasi pada STAIS Majenang,
responden tidak saldh dalam memberikan keterangan kepada auditor sehingga
kegiatan audit i sesuni dun'_glnhhndisi yang sehenomya.

4.5, Hasil Audit dan Analisis Data

Setelah dilakukim audit tate kelola teknologi informiasi pada objek
penelitian baik menggunakan metode wawancars maupun Koesioner,, maka
dilakukan identifikasi hasil mudit dan dikelola sehingga dapat dilakukan anahisa.
Dengon mmgglm:]knn CMMI (Capabifit. Maturity Moded fntegration) Benkut
hasil sudit pada mésing-masing domain vang terpilih,

4.5.1. Hasll Rekapltulasi Audit pada Domain EDM 01
a EDM 011
Tabel 4.4: Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 1.1

ko [as is)
NO Deskripsi Interviewer | Interviewer | Interviewer
1 £ 3

Menganalisis dan
mengidentifikasi faktor
lingkungan internal dan
eksternal (kewajiban

1 | hukum, peraturan dan 1] 2 1
kontrak) dan tren dalam
bisnis lingkungan yang
dapat mempengaruhi
desain tata kelola.




Tobel 4.4. Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 01.1 (Lanjutan)

NO

Deskripsi

Skor [as is)

Interviewer
1

Interviewer
2

Interviewer
3

Menentukan pentingnya Tl
dan perannya dalam
kaitanmya dengan bisnis.

Mempertimbangkan
peraturan eksternal,
undang-undang dan
kewajiban kontrak dan
menentizkan bagaimana
mereka harus diterapkan
dalam tata kelola T1
perusahaan.

Menyelaraskan
penggunaan dan
pemeoseszan informasi
secara etis dan dampaknya
terhadap masyarakat,
lingktnganzlam, dan
kepentingan pemangku
kepentingan internal dan
eksternal dengan arah,

tujuan dan sasaran
perusahaan.

Menentukan implikasi dari
lingkungan pengendalian
perusahaan secara
keseluruhan berkaitan
dengan TI.

Mengartikulasikan prinsip-
prinsip yang akan
memandu desain tata
kelola dan pengambilan
keputusan T,

Memahami budaya
pengambilan keputusan
perusahaan dan
menentukan model
pengambilan keputusan
yang optimal untuk T1.

L



Tabel 4.4. Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 01.1 {Lanjutan)

Skor (as is)

L
oo

MO | Deskripsi Interviewer | Interviewer | Interviewer
2 3
Menentukan tingkat
pendelegasian wewenang
8 | yang sesuai, termasuk 2 2
aturan ambang batas,
untuk keputusan Tl
0,75 113
Rata-rata 10a

Berdasarkan hasil tabel 4.4 di atas, audit EDM 01,1 dilakukan pada 3

respanden ynitu Ketua Yavasan, Kepala bagian Tatn Usahn. Bino ‘Kepégawaion

dan Informasi, kemudian memlai kondisi sast imi berndn pada binpkat

kapabalitas 1 04 atow tinglest |

b EDM D12

Tabel 4.5, Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 04 2

membangun kepemimpinan
yang terinformasi dan
berkomitmen.

skor {as is)
ND Deskripsi Interviewsr | Interviewer | Interviewer
1 2 3
Mengkomunikasikan tata
kelola prinsip-prinsip T1 dan
setuju dengan manajemen
| | eksekutif tentang cara 1 0 1




Tabel 4.4, Hasil Rekapitulas: Kuesioner EDM (1.2 {Lanjutan )

NO

Deskripsi

Skor (as is)

Interviewer
1

Interviewer
2

Interviewer
3

Menetapkan atau
mendelegasikan
pembentukan struktur,
proses, dan praktik tata

kelola sesuafdengan prinsip
desain yang disepakati.

Mengalokasikan tanggung
Jawab, wewenang, dan
akuntabilitas sesuai dengan
prinsip desain tata kefola
yang disepakati, model
pengambilan keputusan, dan
pendelegasian.

Pastikan bahwa mekanisme
komunikasi dan pelaporan
memberiian informasi yang
tepat kepada mereka yang
bertanggung jawab atas
pEngawasan dan
pengambilan keputusan.

[

Mengarahkan agar staf
mengikuti pedoman yang
relevan untuk perilaku etis
dan profesional dan
memastikan bahws
konsekuensi dari
ketidzakpatuhan diketahui
dan ditegakkan.

Mengarahkan pembentukan
sistemn penghargaan untuk
mempromasikan perubahan
budaya yang diinginkan.

Rata-rata

1.67

117

1,28




Berdasarkan hasil tabel 4.5 di atas, audit EDM 01.2 dilakukan pada 3
responden vaitu Ketua Yavasan, Kepala bagian Tata Ussha, Biro Kepegawaian
dan Informasi, kemudian menilai kondisi sast ini berada pada tingkat

kapabilitas 1.28 atan tingkat 1.

c. EDM01.3

Tabel 4.6. Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 013

Skor (asis)
NO Deskripsi Interview| Interview| Interview
1 2 3

Menilai efektivitas dan kinerja para
pemangku kepentingan yang

1' | diberikan tanggung jawab dan 2z b § 1
wewenang yang didelegasikan
untuk tata kelola Tl perusahaan.

Secara berkala menilai apakah tata
kelola mekanisme TI yang disepakati
2 | [struktur. prinsip, proses, dil.) 2 1 1
ditetapkan dan beroperasi secara
| efektif.

Menilai efektivitas desain tata kelola
“dan mengidentifikasi tindakan untuk
memperbaiki setiap penyimpangan

yang ditemukan.

Menjaga pengawasan sefauh mana
Tl memenuhi kewajiban |peraturan,
4 | undang-undang, hukum umum, 2 1 2
kontrak), kebijakan Internal, standar
dan pedoman profesional.

Memberikan pengawasan atas
keefektifan, dan kepatuhan
terhadap, sistem pengendalian
perusahaan.
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Tabel 4.4. Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 01.3 {(Lanjutan)

Skor (as is)
MO | Deskripsi Interviewer | Interviewer | Interviewer
1 2 3

Memantau mekanisme
regular dan rutin untuk
memastikan bahwa
penggunaan Tl sesuai
dengan kewajiban yang 2 d z
relevan (peraturan,
perundang-undangan,
comman law, kontrak),
standar dan pedoman.

7 2,17 0,83 2

ata-rata 167

Berdasarkan hasil tabel 4.6 di ates, audit EDM 01.3 dilakukan pada 3
responden yaity Ketus Yuvasan, Kepala bagian Tats Usaha, Biro Kepegawaian
dan Informasi, kemudian menilal kondisi saat ini berads pada tingkat

kapabilitas 1,67 atan tinglkat 1.



d. Hasil Keseluruhan Audit Domain EDM 01

Hasil Audit Domain EDM 01
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4.5, Hasil Rekapltulast Audit pada Domaln EDM 02
a. EDM 02.1




Tabel 4.7, Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 02.1

MO

Deskripsi

Skor (as Is)

Interviewer
i |

Interviewer
2

Interviewer
3

Memahami persyaratan
pemangku kepentingan; isu-
isu strategis Tl, seperti
ketergantungan pada Tl; dan
wawasan teknologi dan
kemampuan mengenai aktual
dan potensisignifikansi Tl
untuk strategl perusahaan.

Memahami lemen kunci tata
kelola yang diperukan untuk
penyampalan nilal optimal
yang andal, aman, dan hemat
biaya dari penggunaan dan
layanan, aset, dan sumber

daya Tl baru.

Pahami dan diskusikan secara
teratur peluang yang dapat
miuncul dari perubahan
perusahaan yang
dimungkinkan aleh teknologi
saat ini. baru atau yang
sedang berkembang, dan
mengoptimalkan nilal yang
diciptakan dari peluang
tersebiit,

63



Tabel 4.8. Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 02,1 (Lanjutan)

MNO)

Deskrips

Skor (as is)

Interviewer
1

Interviewer
2

Interviewer
3

Memahami apa yang
membentuk nilai bagi
perusahaan, dan
mempertimbangkan seberapa
baik nilai itu dikomunikasikan,
dipahami, dan diterapkan di
seluruh preses perusahaan.

Mengevaluasi seberapa
efektif strategi perusahaan
dan Tl tetah diintegrasikan
dan diselaraskan di dalam
perusaghaan dan dengan
tujuan perusahaan untuk
memberikan nilai.

Memahami dan
mempertimbangkan seberapa
=fektif paran, tanggung
Jjawah, akuntabilitas, dan
badan pembuat keputusan
saat inl dalam memastikan
penciptaan nilal dari
Investasi, layanan, dan aset
yang mendukung T1L

Pertimbangkan seberapa baik
pengelolzan investasi,
layanan, dan aset yang
mendukung T1 sejalan dengan
manajemen nilai dan
keuangan perusahaan
praktek manajemen.

Mengevaluasi portofolio
investasi, layanan, dan aset
agar selaras dengan tujuan
strategis perusahaan; nilai
perusahaan, baik finansial
maupun non-keuangan;
risiko, baik risiko pengiriman




Tabel 4.8, Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 02,1 (Lanjutan)

Skor (as Is)
MNO| Deskripsi Interviewer | Interviewer | Interviewer
1 2 3
maupun risiko manfaat;
keselarasan proses bisnis;
efektivitas dalam hal
kegunaan, ketersediaan dan
daya tanggap; dan efisiensi
dalam hal biaya, redundansi
dan kesehatan teknis.
163 0.63 1,88
Rata-rata 138

Bordasarkan hasil tabel 4.7 di ofas, awdit EDM 021 dilakukan pada 3
responden ymiu Ketus Yavesan, Kepala bagian Tata Usaha, Biro Kepegawaion
dan Informasi, kemuodisn memlai kondisi sast ini bernds pada fingkat
kapahilitas 1.38 atau tinglat |

b. EDM 022

Tabel 4.9, Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 022

Skor {as is)
NO Deskripsi Interyiewer | Interviewer | Interviewer
! 2 3

Tetapkan dan komunikasikan
portofolio dan jenis
investasi, kategori, kriteria,

1 | dan bobot relatif terhadap 0 0 2
kriteria untuk
memungkinkan relatif
keseluruhan nilai skor.




Tabel 4.10. Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 02.2 {Lanjutan)

NO

Deskripsi

Skar {as is)

Interviewer
1

Interviewer
2

Interviewer
3

Tetapkan persyaratan untuk
gerbang tahap dan tinjauan
fain untuk signifikansi
investasi bagl perusahaan
dan risiko terkait, jadwal
Qrogram, Fencana
pendanaan, dan
penyampalan kemampuan
dan manfaat utama serta
kontribusi berkelanjutan
terhadap nilai.

Mengarahkan manajemen
untuk mempertimbangkan
potensi penggunaan Tl yang
inovatif yang memungkinkan
perusahaan merespons
pefuang atau tantangan
baru, melakukan bisnis baru,
meningkatkan daya saing,
atau memperbaiki proses.

Mengarahkan setiap
perubahan yang diperlukan
dalam penugasan
akuntabilitas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan
portofolio investasl dan
memberikan nilal dari proses
bisnis dan layanan.

Tetapkan dan kemunikasikan
tujuan penyampaian nilai
dan ukuran hasil tingkat
perusahaan untuk
memungkinkan pemantauan
yang efektif.

Mengarahkan setiap
perubahan yang diperfukan
pada portofolio investasi dan




Tabel 4.10. Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 02.2 {Lanjutan)

67

MO | Deskripsi

Shor {as is)

Interviewer
1

Interviewer
2

Interviewer
3

layanan untuk
menyelaraskan kembali
dengan tujuan dan/atau

dan yang diharapkan.

kendala perusahaan saat ini

Merekomendasikan
pertimbanganinovasi
potensial, perubahan
organisasi atau perbaikan
i/
operasional yang dapat
mendorong peningkatan
nilai bagi perusahaan dari

inisiatif yang mendukung T1.

Rata-rata

1,71

x

071

114

119

Berdasarkun hasil tnbel 4.8 di atas, audit EDM 022 dilakuksn pada 3

responden yaitu Ketua Y oyasan, Kepala bagian Tata Usaha, Biro Kepegawaian

dan Informasi, kemodian memlm kondisi sagl it berada pada tingkat

kapabilitas 1.19 atau nngkat 1.



c. EDM 023

Tahel 4.11. Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 023

68

NG

Deskripsi

Skor [as is)

Interviewer
1

Interviewer
2

Interviewer
3

Tetapkan serangkaian
tujuan, metrik, target, dan
tolok ukur kinerja yang
seimbang. Metrik harus
mencakupukuran aktivitas
dan hasil, termasuk:’
indikator memimpin dan
tertinggal untuk hasil, serta
keseimbangan yang tepat
dari ukuran keuangan dan
non-keuangan. Tinjau dan
setujui mereka dengan Tl
dan fungsi bisnis lainnya,
dan pemangku kepentingan
terkalt lainnya.

Mengumpulkan data yang
relevan, tepat waktu,
lengkap, kredibel dan akurat
untuk melaporkan kemajuan
dalam memberikan nilai
terhadap target. Dapatkan
ringkasan, tingkat tingg,
pandangan menyeiuruh dari
kinerja portofolio; program
dan Tl [(kernampuan teknis
dan operasional) yang
mendukung pengambilan
keputusan, dan memastikan
bahwa hasil yang diharapkan
tercapai.




Tabel 4.12. Hasil Rekapitulasi Kuesioner EDM 02.3 {Lanjutan)

(i)

NO

Deskripsi

Skar {as is)

Interviewer
1

Interviewer
2

Interviewer
3

Dapatkan laporan kinerja
portofolio, program dan Ti
({teknologi dan fungsional)
secara teratur dah relevanl
Tinjau kemajuan perusahaan
menuju tujuan yang
diidentifikasi dan sefauh
mana tujuan yang
direncanakan teiah tercapai,
hasil yang diperoleh, target
kinerja terpenuhi dan risiko

dimitigasi.

Setelah meninjau laporan,
ambll tindakan manajemen
yang sesuai sebagaimana
diperiukan untuk
memastikan bahwa nilai
dioptimalkan.

5etelah meninjau laporan,
pastikan bahwa tindakan
karektif manajemen yang
tepat dimulai dan
dikendalikan.

Rata-rata

1.6

1,2

0

Berdasarkan hasil tabel 4.9 di atas, sudit EDM 023 dilakukan pada 3

responden vaitu Ketus Yayasan, Kepala bagian Tats Usaha, Biro Kepegawaian

dan [Informasi, kemudian menilai kondisi saat i berada pada tingkat

kapabilitas 1.2 otau tingkat 1.

d. Hasil Keseluruhan Audit Domain EDM 02



Hasil Audit Domain EDM 02
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4.5.3. Hasll Rekapitulasl Andit pada Domaln MEA 01
a MEAOLL



Tabel 4.13. Hasil Rekapitulasi Kuesioner MEA 01.1

71

MO

Deskripsi

Skor {asis)

Interviewer
|

Interviewer
2

Interviewer
3

|dentifikasi pemangku
kepentingan (misalnya,
manajemen, pemilik proses,
dan penggunal.

Terlibat dengan pemangku
kepentingan dan
komunikasikan persyaratan
dan tujuan perusahaan
untuk memantau,
menggabungkan, dan
melaporkan, dengan
mengrunakan definisi
{mizalnya, glosarium
perusahaan, metadata dan
taksonomi), baseline dan
benchmarking.

Selalarkan dan terus
pertahankan pendekatan
pemantauan dan evaluasi
dengan pendekatan
perusahaan dan alat yang
gkan digunakan untuk
pengumpilan data dan
pelaparan perusahaan
(misalnya, aplikasi intelijen
bisnis).

Menyetujuf tujuan dan
metrik (misalnya,
kesesuaian, kinerja, nilai,
risiko), taksonomi (klasifikasi
dan hubungan antara tujuan
dan metrik) dan
penyimpanan data (bukti).




Tabel 4.14. Hasil Rekapitulasi Kuesioner MEA 01_1 {Lanjutan)

NO

Deskripsi

Skor {as is)

Interviewer
1

Interviewer
2

Interviewer
3

Menyetujui manajemen
siklus hidup dan proses
kontrol perubahan untuk
pemantauan dan pelaporan.
Sertakan peluang
peningkatan untuk
pelaporan, metrik,
pendekatan, baseline dan
benchmarking.

Meminta, memprioritaskan,
dan mengalokasikan sumber
daya untuk pemantauan
(mempertimbanghkan
kesesuaian, efisiensi,
efektivitas, dan
kerahasiaan).

Secara berkala memvalidasl
pendekatan yang digunakan
dan mengidentifikasi
pemangku kepentingan,
persyaratan, dan sumber
daya baru atau yang diubah,

Rata-rata

171

)

0,25

1,29

1,10

Berdasarkan hasil tabel 4,10 di atas, audit MEA 01.] dilakukan padn 3

respenden yaitu Kepala bagian penjominan mutu pendidikan, Kepala bagian

Tuta Usaha dan Biro Kepegawaian dan Informasi. kemudian menilai kondisi

saat ini berada pada tingkat kapabilitas 1,1{ atau tingkat 1.

b. MEA Q1.2



Tabel 4.15. Hasil Rekapitulasi Kuesioner MEA 01.2

13

WO

Deskripsi

Skor {as is)

Interviewer
1

Interviewer
2

Interviewer
3

Tetapkan dan tinjau
secara berkala dengan
pemangku kepentingan
tujuan dan metrik untuk
mengidentifikasi item
yang hilang secara
signifikan dan
menentukan kewajaran
target dan toleransi.

Mengkomunikasikan
perubahan yang
diusulkan pada target dan
taleransi kinerja dan
kesesuaian (berkaitan
dengan metrik) dengan
pemangku kepentingan
uji tuntas utama
{misalnya, hukum, audit,
SDM, etika, kepatuhan,
keuangan).

Publikasikan target dan
toleransi yang diubah

Jkepada pengguna

informasi ini.

Mengevaluasi apakah
tujuan dan metrik sudah
memadai, yartu spesifik,
terukur, dapat dicapai,
relevan, dan terikat waktu
{SMART].

Rata-rata

1,5

0,5

1,25

1,08

Berdasarkan hasil tabel 4.11 di atas, sudit MEA 01.2 dilakukan pada 3

responden yaitu Kepala bagian penjaminan mutu pendidikan, Kepala bagian
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Tata Usaha dan Biro Kepegawaian dan Informasi. kemudian menilai kondisi

saal ini berada pada tingkat kapabilitas 1.08 atau tingkat 1.

e. MEA D13

Tabel 4.16. Hasil Rekapitulasi Kuesioner MEA (1.3

Skor (as is)

NO

Deskripsi

Interviewer
1

Interviewer
2

Interviewer
3

Kumpulkan data darl
proses yang ditentukan—
otomatis, jika
memungkinkan.

Menilai efisiensi {usaha
dalam kaitannya dengan
Wwawasan yang diberikan)
dan kesesuaian (kegunaan
7 | danmakna) dan Z 2 2
memvalidasi integritas
(keakuratan dan
kelengkapan | dari data
yang dikumpulkan,

Diata agregat untuk
3 | mendukung pengukuran [i] 1 2
meirik yang disepakati.

Menyelaraskan data
agregat dengan
pendekatan dan tujuan
pelaporan perusahaan

Gunakan alat dan_ystem
yang sesuai untuk
pemrosesan dan format
data untuk analisis.

0.8 1,2 18

i} r P

1,27

Rata-rata

Berdasarkan hasil tabel 4.12 di atas, sudit MEA 013 dilakuksn pada 3

responden yaitu Kepala bagian penjaminan mutu pendidikan, Kepala bagian



Tata Usaha dan Biro Kepegawaian dan Informasi. kemudian menilai kondisi

saal ini berada pada tingkat kapabilitas 1.27 atau tingkat 1.

d MEA D14

Tabel 4.17. Hasil Rekapitulasi Kuesioner MEA (01,4

Skor (as is)
NOD Deskripsi Interviewer | Interviewer | Interviewer
1 2 3

Merancang laparan kinerja
proses yang ringkas, mudah
dipshami, dan disesuaikan
dengan berbagal kebutihan
manajemen dan audiens.
Memudahkan pengambilan
keputusan yang efektif dan
tepat waktu (misalnya, kartu
sor, laporan lampu falu
lintaz) dan memastikan batiwa
sebab dan akibat antara
tujuan dan metrik
dikomunikasikan dengan cara
yang dapat dimengerti.

Bandingkan nilai kinerja
dengan target dantolok ukur
internal dan, jika
memungkinkan, dengan tolok
ukur eksternal {industri dan

pesaing utama).

Merekomendasikan
3 | perubahan pada tujuan dan 0 2 2
metrik, jika sesuai.

Mendistribusikan laporan
4 | kepada pemangku 3 z 3
kepentingan terkait.
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Tabel 4.18. Hasil Rekapitulasi Kuesioner MEA 01.4 {Lanjutan)

Deskrips

Skor (as is)

Interviewer
1

Interviewer
2

Interviewer
3

Menganalisis penyebab
penyimpangan terhadap
target, memulaj tindakan
perbaikan, menetapkan
tanggung jawab untuk
perbaikan, dan
menindaklanjuti: Pada waktu
yang tepat, meninjau semua
penyimpangan dan mencari
akar penyebab, Jika perlu.
Dokumentasikan masalah
untuk panduan lebih lanjut
jika masalah berulang. Hasil
dokumen.

Jika memungkinkan,

hubungkan pencapaian target
kinerja dengan sistem
kompensasi penghargaan
organisasi.

Rata-rata

1,5

v

167

15

)

1,56

Berdasarkan hesil tabel 4.13 di atas, oodit MEA 01.4 dilakuken pado 3

responden yaitu Kepala bagian penjaminan muti péndidikan, Kepala bagian

Tata Usaha dan Biro Kepegawaian dan Informasi, kemudian menilol kondisi

sant ini bernda pada tingkat kapabilitas 1.56 atou tingleat 1.



e. MEA Q1.5

Tabel 4.19. Hasil Rekapitulasi Kuesioner MEA 01.5

7

Skor [as is)
NO Deskripsi Interviewer | Interviewer | Interviewer
1 F 3
Tinjau tanggapan, opsi, dan
i rekomendasi manajemen & " 4
untuk mengatasimasalah dan
penyimpangan besar.
Pastikan bahwa penugasan
2 tanggung jawab untuk 7 2 3
tindakan korektif
dipertahankan.
3 llf"le1aca.k hasil dari tindakan 3 3 3
yang dilakukan.
Melaporkan hasilnya kepada
4 - 2 2 2
pemangku kepentingan
Z 2 235
Rata-rata
2,08

Berdasarkan hasil tabel 4.14 di atas. audit MEA 0015 dilakekan padn 3

responden yaitu Kepala bagian penjaminan mutu pendidikan, Kepala bagian

Tata Usaha dan Biro Kepegawaian dan [nformasi, kemudian menilai kondisi

saat ini berads pada tingkst kapabilitas 2,08 atau tingkat 2.



f Hasil Keseluruhan Audit Domain MEA 01

Hasil Audit Domain MEA 01

el i | ——




4.5.4. Hasll Audit Keseluruhan Domalin

Hasil audit tata kelola teknolegt informasi pada STAIS Majenang
menggunakan framework COBIT 5 dan gap atau kesenjangan pada tiap domain
dapat ditunjukkan pada tabel 4.15. Ruta-rata tingknot kapabilitas sast imi
menunjukkan angka 1,34 atau pada tinigkat kapabilitas level 1. Sedangkan gap
rata-rata pads angks 0:66 lalu diagram representasi hasil audit pads STAIS
Majenang dapat ditunjuklan pada gambar 4.12.

Tabel 4.20. Rekapitulas: hosil andin

Tingkat Tingkat
NO Domain Kapahilitas Sant Kapabilitas Gap
i Target
| EDM 01 |36 2 i).64
2 EDM 02 1.26 2 (.74
3 | MEAOI 142 2 .58
Rata-rata [ 34 2 0,66




Tingkat Kapabiiitas pada STAIS Majenang
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EONM O1
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Tabel 4.22 Rekomendosi { Lanjutan)

NO Proses Temuan Rekomendasi
EDM 012 sistemn | Behum merencanakan kepelosan Membun perencanaon
tnta kelolns dan mageung wab wewenang pendelegasian tnggung jawak
sccora lanpsung | dan pendiclegasian mnpgung dan wewenong sccaru jelas zzar
juwab terhadap kendala vang penanganan masalzh pada
terjadi pe luyzennn biss di atusi dengan
sizap ketika karyowan tersebut
sedun ¢ berhslangan.
EDM 0] 3 Behum morrmennakan Membunt perencanann
mengawia penpawasasan secarn berkaly pengmwisin secira berkals apar
sestemtuty kelodn | terhadep sisiem i kelods STAIS | sistem tat kelola berulan sesam
Mujcnang denzon visL, mmst den
STAIS Majenang
EDM 024 Belum melakukm perencanamm STAIS Majcnang membaat
micnetapkan pengoptmalan nilaiinfrstukior | perencsnun don mungemen
pengoplimalan Tl pada STAIS Majenang umtaik mengopsmEan nilai pada
il infrastrukius T1
EDM 22 Belum menentulan metode wrink | | Melakukan perencanaan uniok
mencnikan optimatisasi nilai pada menentukon metode vang sesun
2 | optimalisasi nilsi | mfrasinekoe 71 denzan kebutuhom serta

sccar lsnpsung

mendukung pencapainn target
STAIS Majenang

2. membenkan pelatihan kepada
stuff dalam penggunaan sistem
informas: akadenik.

3. menambeh sumber daya




Tabel 4.22 Rekomendosi { Lanjutan)

NO Proses Temuan Rekomendasi
manusia di bedang IT.

EDM 023 Behum adn perencansan untuk STAIS Majenzng membunt

MCTEEag meningicatian dan perencanaan unink memnezkatkan

pengoptmalon mempertohankan kunlites mumn dan memperishankan kuolitas

makan pelavanan murtu pelayanan

MEA 01 Helum melakukun perencmrann STAIS Majcnang membust
mionkarme terhadnp kegiatan perencEnman monstorng pods
Organisas kemmimn orzamsast

MEAD] 2 Beélum merenconakan penmjaunn | Membunt rencans peninjauan

mengaturkinerpa | antars kesesunaan kerja dan |anesuny sviars kerjo dan kinerpa

SDM don kinera apar sesuar-dengan ey §FTALS

kesesuainn kerja Majcnang

MEA 013 Behum melakukan perencanaan Membun perencanann unbuk

memznmptikan pengumpilan datn sntars kinerjs | mengumpulkan data kinerja

peoscs kinerpa proses dengan kesesuman data proges dan ke scanian dala pada

. o kesemupmn STAIS Mujcrung

dots

MIEA 014 Belum melakikon perencanam STAIS Majenang membual

mnalisa dan analtsa dan ispornn kinerga perencunaan untuk mengnolis

laporan kinega fanenn dan laporan kinena par

karyawannya.

MEA 01,5 Belum melekukon perencanasn I Membuas perencanaun

memashkan terhodap pelaksanzan tindakan pelaksanann tnadakon perbatkan.

pelaksanzan perbuikan 2. penanggung jawab pelaksona

tenakakan tndakan perbatkan pada STAIS




Tabel 4.22 Rekomendasi (Lanjutan)

Temuan

[ Majenang.




BAB YV

PENUTUF

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil sudit vang telah dilakukan pada STAIS Majenang, maka

EDM 01 = 1,36, EDM 02 = 126, dan MEA 01

perencanaan pendelegasian . wewenang kerja secara
jelas ketika ada kendala yang terjadi atau karywan sedang berhalangan lalu
menambah sumber daya manusia di bidang T1 dan memberikan pelatihan
kepada karyawan STAIS Majenang dalam penggunasn sistem informasi
akademik.



5.2, Saran
Saran yang dapat di berikan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan

Kngiatsmukilt yang dilaknikan. padi STARE Msjonang il sobugal st

a. Perlunya dilakukan audit pada organisasi dengan kombinasi audit terhadap
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